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ABSTRAK   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal penting antara lain, pertama: anak 
terlihat pasif, kurang percaya diri, kurang memahami sehingga tidak berani 
menyampaikan pendapat dan idenya serta kurang menyimak isi materi yang 
disampaikan oleh pengasuh. Kemudian tidak ada media yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar sehingga membuat anak merasa cepat bosan 
dan mengalihkan perhatian mereka pada jenjnag lain. Kedua: metode yang 
digunakan oleh pengasuh dalam bercerita cenderung menggunakan metode 
ceramah dan dalam menyampaikan materi terlihat bahwa pengasuh kurang 
menguasai isi cerita, kurang mengekspresikan karakter setiap tokoh yang 
diceritakan, dan tidak melakukan porses evaluasi seperti bertanya kembali 
seputar materi yang diajarkan kepada anak didik sehingga pengasuh tidak 
mengetahui apakah anak didik mengenti atau tidak. Kemampuan anak masih 
belum optimal seperti anak masih belum mampu menceritakan kembali cerita 
yang telah di dengar, menyebutkan objek-objek yang terdapat dalam cerita, 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita. Tujuan yang hendak dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) perhatian anak dalam mendengar 
cerita yang disampaikan; (2) menjawab pertanyaan tentang isi cerita; (3) 
mengurutkan gambar sesuai isi cerita; (4) menceritakan kembali isi cerita 
berdasarkan urutan gambar. Penelitian ini dilakukan pada SMTPI jenjang 
anak indria usia 6 tahun di Sektor Bethel Jemaat GPM Passo. Subjek penelitian 
adalah anak indria usia 6 tahun yang berjumlah 10 orang anak yang terdiri 
dari 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Waktu penelitian selama 1 bulan. 
Prosedur penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dalam bentuk II siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 
tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing), dan refleksi (refleksion). Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi dan 
dokumentasi. Instrument penelitian yan dilakukan adalah tes dan non tes. 
Data yang dikumpulkan setelah proses belajar mengajar dari pelaksanaan 
siklus penelitian dianalisis secara deskritif dengan mengunakan presentase. 
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The use of the storytelling method using picture media 
to improve the ability to listen to the contents of Sunday 
school children aged 6 years 

  

This research is motivated by two important things, among others, first: the child 
looks passive, lack confidence, do not dare to speak and express opinions and not 
paying attention to the lessons who delivered by the Sunday school teacher. 
Then, children were on other children. Second: Sunday school teacher used talk 
method for storytelling to deliver material so that teachers not master about fill 
in the story. Beside that they less express a character in the story, and not 
evaluating the material that has been taught to children so they do not 
understand they understand or not. The child’s ability is not maximal, which can 
be seen from them, who cannot tell again when they retell, they cannot mention 
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the objects in the story and they cannot mention the characters in the story. The 
goal to be achieved from this research is to find out (1) children’s attention in 
hearing stories conveyed by Sunday school; (2) answer questions about story 
content; (3) sort images according to story content; (4) retelling the contents of 
the story based on the sequence of images. Research on SMTPI of toddler age in 
Bethel borough in Passo congregation. Research subject in children were 6 years 
amount to 10 children which is 5 boys and 5 girls. Research time was 1 month. 
Research procedure was used classroom action research in the form of II 
rotation and each rotation consists of four stages is: planning, action, observing, 
and reflection. Data collection technique that used in it is observing and 
documentation. Research instrument is test and not test. The data obtained were 
analyzed descriptively using percentages. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license 

1. Pendahuluan 

Sekolah Minggu adalah suatu lembaga pendidikan formal Gereja Protestan Maluku, yang 
memiliki peranan sangat penting karena merupakan wadah pembinaan rohani anak-anak. 
Sekolah Minggu sebagai tempat pembinaan spiritualitas yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan anak didik secara rohani dengan 
tingkat kedewasaan iman untuk mengenal Tuhan Yesus Kristus sebagai Juru Selamatnya. 
Tujuan yang paling utama dari proses pembelajaran di Sekolah Minggu yaitu mencakup dua hal 
antara lain; (1) anak didik diperkenalkan kepada Allah melalui Anak-Nya Tuhan Yesus Kristus 
satu-satunya sumber kehidupan; (2) anak didik dibimbing supaya hidup sesuai dengan ajaran 
firman-Nya [1]–[3]. Seorang pengasuh selaku pendidik sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran perlu mempersiapkan diri. Salah satu bentuk persiapan adalah dengan menyusun 
rencana kegiatan yang sesuai dengan karakter perkembangan intelektual/kognitif dan 
perkembangan bahasa, keadaan lingkungan sekitar dan ketersediaan media pembelajaran yang 
nantinya digunakan dalam proses menyampaikan materi. 

Kemampuan berbahasa lisan meliputi menyimak dan berbicara merupakan salah satu 
bidang perkembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh pengasuh agar dapat 
berkomunikasi secara timbal balik dengan anak didik, sehingga proses pembelajaran akan 
berjalan dengan lancer [4]. Anak pada usia 6 tahun memiliki kemampuan belajar yang luar 
biasa, khususnya pada masa awal kanak-kanak. Keinginan anak untuk belajar menjadikan anak 
aktif dan eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca indranya untuk memahami sesuatu 
dan dalam waktu yang singkat anak beralih ke hal lain untuk dipelajari [5]. Metode bercerita 
merupakan salah satu pengalaman belajar bagi anak didik dengan membawakan cerita kepada 
anak secara lisan.  

Cerita yang dibawakan menarik dan mengundang perhatian anak. Karena dengan bercerita, 
pengasuh dapat mengembangkan bahasa, imajinasi dan kreatifitas anak dalam berbahasa. Salah 
satu materi yang di bawakan dengan mengunakan metode bercerita yaitu “Kisah domba yang 
hilang ditemukan kembali.” Cerita ini merupakan perumpamaan yang menarik bagi anak-anak 
karena dalam konteks ini, Yesus menceritakan perumpamaan tentang domba yang hilang dan 
menerapkannya kepada anak-anak. Melalui kegiatan bercerita, anak dapat menyimak yang 
diceritakan oleh pengasuh. Kegiatan bercerita menggunakan media gambar diharapkan dapat 
menarik perhatian anak didik. Gambar merupakan media yang sangat cocok dengan metode 
bercerita. Ketika pengasuh bercerita dengan menunjukkan gambar sesuai peristiwa yang 
sedang diceritakan maka anak didik akan menyimak. Dilihat dari sikap anak yang tenang, fokus 
pada materi yang diceritakan dan pertanyaan yang disampaikan oleh pengasuh dapat dijawab 
oleh anak didik.  

Latar belakang masalah yang terjadi pada jenjang anak indria usia 6 tahun di Sektor Bethel 
Jemaat GPM Passo ditemukan bahwa yang pertama: anak terlihat pasif, kurang percaya diri, 
kurang memahami sehingga tidak berani menyampaikan pendapat dan idenya serta kurang 
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menyimak isi materi atau cerita yang disampaikan oleh pengasuh. Kemudian tidak ada media 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga membuat anak merasa cepat bosan 
dan mengalihkan perhatian mereka pada jenjang lain. Kedua: metode yang digunakan oleh 
pengasuh dalam bercerita cenderung menggunakan metode ceramah dan dalam 
menyampaikan materi, terlihat bahwa pengasuh kurang menguasai isi cerita, kurang 
mengekspresikan karakter setiap tokoh yang diceritakan, dan tidak melakukan proses evaluasi 
sehingga pengasuh tidak mengetahui apakah anak didik mengerti atau tidak. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Isi Cerita Anak Sekolah Minggu Jenjang Anak Indria Usia 
6 tahun.” Selama ribuan tahun masyarakat mengajarkan prinsip-prinsip kunci melalui 
penceritaan. Dalam beberapa budaya tanpa bercerita, bahasa tertulis adalah satu-satunya cara 
untuk menyampaikan budaya, nilai dan sejarah masyarakat. Alat-alat instruksional telah 
digunakan oleh para guru dan pemimpin hebat dalam bentuk perumpamaan, legenda, mitos, 
fabel, dan contoh kehidupan nyata untuk menyampaikan instruksi [6]. Metode bercerita adalah 
cara bertutur kata dan penyampaian cerita atau memberikan penjelasan tentang suatu cerita 
kepada anak secara lisan. Metode bercerita memberi pengalaman belajar bagi anak [7].  

Tujuan bercerita merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk memberikan pengalaman 
belajar agar anak memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih baik. Tujuan 
kegiatan bercerita bagi anak adalah sebagai berikut; (1) memberikan informasi atau 
penanaman nilai-nilai sosial, moral dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial; (2) anak dapat meyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui 
kegiatan bercerita; (3) anak mampu mendengarkan dengan saksama terhadap apa yang 
disampaikan oleh orang lain; (4) anak dapat bertanya apabila tidak memahami, (5) anak dapat 
menjawab pertanyaan; (6) anak dapat menceritakan dan mengekspresikan apa yang didengar 
dan diceritakan, sehingga isi cerita dapat didengar, diperhatikan, dipahami, dilaksanakan dan 
diceritakannya kembali pada orang lain [8]–[10].  

Dalam proses belajar mengajar, kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, 
karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
kehadiran media sebagai perantara. Kehadiran media tidak saja membantu pengajar dalam 
menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah pada kegiatan pembelajaran 
[11]. Penggunaan media pembelajaran secara umum termasuk pada penggunaan media gambar 
dengan baik dapat berguna untuk; (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersirat 
verbalitas; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra; (3) penggunaan media 
yang bervariasi dapat mengatasi sikap pasif dari anak didik; (4) dengan penggunaan media 
gambar, pengasuh dapat menyampaikan materi dengan persamaan pengalaman dan presepsi 
untuk setiap anak didik [12], [13]. Kerucut pengalaman Dale menunjukkan bahwa meteri yang 
diajarkan menggunakan media gambar dapat diingat oleh anak didik sebesar 30% [14].  

Menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pengalaman dan perhatian serta 
apresiasi. Selanjutnya menyimak adalah proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi. Sejalan dengan itu 
menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan bereaksi atas makna yang terkandung di 
dalamnya [15]. Pada tingkat pemprosesan informasi (depth of information processing theory) 
menekankan pada aspek keluwesan dan flesibilitas manusia di dalam memproses informasi. 
Manusia dapat memproses informasi menurut tingkatan yang berbeda-beda [16]. Pada anak 
usia 6 tahun pemprosesan informasi yang terjadi pada tingkat yang lebih dangkal (shallow 
level) karena anak mendengarkan cerita tetapi tidak mengingatnya dalam waktu yang lama. 
Pendidikan di Sekolah Minggu yang diajarkan oleh pengasuh bagi anak didik sangat 
menentukan bagi keutuhan kepribadian yang membangun. Baik secara spiritual, moral, 
maupun psikis. Transformasi nilai-nilai Kristiani dalam proses pembinaan pendidik (pengasuh) 
bagi anak didik dinyatakan dalam relasi kepada sesama sebagai wujud nyata kasih Allah yang 
menyelamatkan [17], [18]. 
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2. Metode 

2.1. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keseluruhan yang diperoleh pengasuh dan 

anak yang dinyatakan dengan presentase (%) yang dihitung sebagai berikut: 

𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100%  () 

P berarti presentase, kemudian F adalah nilai keseluruhan yang diperoleh tiap anak dan 
pengasuh, serta N merupakan skor maksimal dikalikan jumlah anak/pengasuh. Untuk 
mengetahui presentase tersebut digunakan kategori menggunakan Tabel 1. 

Table 1.  Presentase dan kategori kriteria keberhasilan tindakan [19] 

Presentase Kategori 
76%-100% Sangat Baik 
56%-75% Baik 
41%-55% Sedang 
0%-40% Kurang 

Dengan demikian, jika aktivitas pengasuh dan anak mencapai 56%-75% pada kategori baik, 
maka siklus ini dinyatakan berhasil. 

2.2. Alur Prosedur Tindakan 
Persiapan awal meliputi [20] , Identifikasi masalah, analisa masalah, rumusan masalah, 

dan rumusan hipotesis. Pada Gambar 1 diuraikan alur prosedur tindakan. Berdasarkan 
Gambar 1, peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
jika siklus I belum berhasil, maka akan dilanjutkan pada siklus II dengan alur prosedur yang 
sama dan penggunaan materi/cerita yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Alur Prosedur Tindakan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengamatan untuk pengasuh dilakukan dengan menggunakan lembar non tes (observasi). 
Lembar non tes diisi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hasil-hasil pengamatan 
terhadap aspek-aspek yang dinilai, dipaparkan pada 4 tabel di bawah, Tabel 2 memuat peroleh 
skor aktivitas dan kemampuan mengasuh ketika menyampaikan materi dalam proses belajar 
mengajar (siklus I). Pada Tabel 2 memuat penjelasan bahwa nilai 4 dikategorikan sangat baik, 
nilai 3 dikategorikan Baik,nilai 2 dikategorikan sedang, dan nilai 1 dikategorikan kurang. 
Perolehan skor aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika melakukan persiapan dan 
menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar pada siklus I yaitu 55,33% 
dikategorikan sedang dan dinyatakan belum berhasil. 

 

Rencana Tindakan 

Pelaksanaan 
Tindakan 

Observasi Refleksi 

Analisa Refleksi 
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Table 2.  Peroleh skor aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika menyampaikan materi dalam proses 
belajar mengajar (siklus I) 

Aspek yang di 
Nilai 

Penyampaian Materi 
Nilai 

4 3 2 1 

Aspek Persiapan 

Persiapan    dasar    (analisis    acara   dan 
analisis pendengar) 

 ü   

Persiapan materi (penyusunan RPP) ü    
Persiapan alat  bantu  (pembuatan  dan 

pelatihan pembuatannya) 
 ü   

Volume suara ü    

Aspek audibilitas 
Menunjukkan  perbedaan   waktu   yang 

terjadi sesuai alur dalam cerita 
   ü 

 Kecepatan tempo bicara    ✓ 

Aspek bahasa  tubuh 

Senyum    ✓ 

Mimik    ✓ 

Dinamika suara    ✓ 

Kontak mata    ✓ 

Posisi berdiri/duduk ✓    
Gerakan tangan   ✓  

Aspek penggunaan 
media gambar 

Menunjukkan setiap gambar sesuai 
dengan cerita yang sedang disampaikan 

  ü  

Menunjukkan  perbedaan   waktu   yang 
terjadi sesuai alur dalam cerita 

(siang/malam) 
 ü   

Menunjukkan keadaan  fisik  dan  setiap 
tokoh dalam cerita 

  ü  

Dilihat dari presentase yang diperoleh belum semua aspek memenuhi standar keberhasilan, 
maka pengamatan dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki aspek-aspek yang ada pada 
kategori sedang dan kurang, berikut uraian Tabel 3 yang memuat perolehan skor aktivitas dan 
kemampuan pengasuh ketika menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar (siklus II). 

Table 3.  Perolehan skor aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika menyampaikan materi dalam 
proses belajar mengajar (siklus II) 

Aspek yang di 
nilai 

Penyampaian Materi 
Nilai 

4 3 2 1 

Aspek Persiapan 

Persiapan dasar (analisis acara dan analisis 
pendengar) 

ü    

Persiapan materi (penyusunan RPP) ü    
Persiapan alat bantu (pembuatan dan pelatihan 

pembuatannya) 
ü    

Volume suara ü    

Aspek audibilitas 
Menunjukkan perbedaan waktu yang terjadi 

sesuai alur dalam cerita 
ü    

Kecepatan tempo bicara ü    

Aspek bahasa tubuh 

Senyum  ü   
Mimik ü    

Dinamika suara ü    
Kontak mata  ü   

Posisi berdiri/duduk ü    
Gerakan tangan ü    

 

Menunjukkan setiap  gambar  sesuai  dengan 
cerita yang sedang disampaikan 

ü    

Menunjukkan perbedaan waktu yang terjadi 
sesuai alur dalam cerita (siang/malam) 

ü    

Aspek 
penggunaan media 

gambar 

Menunjukkan keadaan fisik dan setiap tokoh dalam 
cerita 

ü    

Pada Tabel 3 memuat penjelasan bahwa nilai 4 dikategorikan sangat baik, nilai 3 
dikategorikan Baik, nilai 2 dikategorikan sedang, dan nilai 1 dikategorikan kurang. Perolehan 
skor aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika menyampaikan materi dalam proses belajar 
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mengajar pada siklus II yaitu 97% dan dikategorikan sangat baik. Untuk siklus II bagi pengasuh 
dikategorikan berhasil. Kemudian pada Tabel 4 berisi perolehan skor kemampuan menyimak 
anak dalam proses belajar mengajar (siklus I).  

Table 4.  Perolehan skor kemampuan menyimak anak dalam proses belajar mengajar (siklus I) 

Nama 
anak 

Aspek yang dinilai 

Jenis 
kelamin 

Memperhatikan 
saat pengasuh 
membawakan 
materi dengan 
menggunakan 

metode bercerita 
dan media 

gambar 

Dapat 
menjawab 

pertanyaan 
tentang isi 

cerita 

Dapat 
mengurutk 
an gambar 

sesuai 
dengan isi 

cerita 

Dapat 
menceritaka 
n kembali isi 
cerita sesuai 

dengan 
urutan 
gambar 

Presentase/ 
kategori 

penilaian 

J.T P 4 4 4 4 100%/SB 
M.D P 4 4 4 4 100%/SB 
E.H P 4 4 4 3 87,5%/SB 
V.T L 3 3 3 3 75%/B 
S.T L 3 3 3 3 69%/B 
M.R L 3 3 3 3 69%/B 
I.H L 4 4 4 4 100%/SB 
B.S L 4 4 4 4 100%/SB 
A.E P 2 2 1 1 37,5%/K 
C.B P 2 2 1 1 37,5%/K 
Jumlah kategori 

tertinggi 
5 5 4 4  

Jumlah 
anak 

10 10 10 10 10  

Pada Tabel 4, memuat penjelasan bahwa nilai 4 dikategorikan sangat baik, nilai 3 
dikategorikan Baik, nilai 2 dikategorikan sedang, dan nilai 1 dikategorikan kurang. Pada siklus 
pertama ini dapat dilihat bahwa sebagian besar yaitu 5 orang anak atau 50% dapat menyimak 
dengan sangat baik saat proses belajar mengajar berlangsung, dikarenakan anak didik dapat 
memberikan perhatiam kepada pengasuh sehingga dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan 
isi cerita yang disampaikan. Selain itu terdapat 4 orang anak atau 40% dapat menceritakan 
kembali isi cerita sesuai dengan uturan gambar. Hal ini masih jauh dari yang diharapkan 
peneliti. Bila anak dengan konsentrasi yang baik dan mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan, kemungkinan anak mampu pula mengurutkan gambar dan menceritakan ulang 
materi yang telah mereka terima dan diperkirakan 40-50% anak. Berdasarkan hal ini maka 
peneliti ingin melanjutkan pada siklus II yang diuraikan menggunakan Tabel 5 yang memuat 
perolehan skor kemampuan menyimak anak dalam proses belajar mengajar (siklus II). 

Pada siklus II ini terlihat hasil belajar yang sangat memuasakan dimana sebagian besar yaitu 
8 orang anak atau 80% dapat memperhatikan dan berkonsentrasi dengan sangat baik saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Pada kategori sedang yaitu 2 orang anak atau 20% 
mengalami peningkatan ke kategori baik dari siklus I, karena dapat berkonsentrasi dan posisi 
kedua anak tersebut dipisahkan. Selain itu terjadi peningkatan yang terdapat pada 8 orang anak 
atau 80% yang dikategorikan sangat baik dalam menjawab pertanyaan pengasuh, sedangkan 
dalam mengurutkan gambar semua anak tidak ada pada kategori sedang dan rendah. 
Selanjutnya ketika anak bercerita kembali pada siklus I ke siklus II yang awalnya 2 orang anak 
atau 20% tidak dapat menceritakan kembali tetapi pada siklus II dapat bercerita dengan 
bantuan pengasuh dan dikategorikan sedang. Bila data untuk menilai kemampuan menyimak 
anak dianalisis dengan pedoman presentase dan kriteria, maka penilaian pada siklus II 
diantaranya: (1) Aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika persiapan dan penyampaian 
materi dalam proses belajar mengajar yaitu: 97% (berhasil dan dikategorikan sangat baik); (2) 
Memperhatikan saat pengasuh membawakan materi dengan menggunakan metode bercerita 
dan media gambar yaitu: 80% (berhasil dan dikategorikan sangat baik); (3) Menjawab 
pertanyaan tentang isi cerita yang dibawakan oleh pengasuh yaitu: 80% (berhasil dan 
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dikategorikan sangat baik);(4) Mengurutkan gambar sesuai dengan cerita yang diceritakan oleh 
pengasuh yaitu: 70% (berhasil dan dikategorikan baik). 

Table 5.  Perolehan skor kemampuan menyimak anak dalam proses belajar mengajar (siklus II) 

Nama 
anak 

Aspek yang dinilai 

Jenis 
kelamin 

Memperhatikan 
saat pengasuh 
membawakan 
materi dengan 
menggunakan 

metode bercerita 
dan media 

gambar 

Dapat 
menjawab 

pertanyaan 
tentang isi 

cerita 

Dapat 
mengurutk 
an gambar 

sesuai 
dengan isi 

cerita 

Dapat 
menceritaka 
n kembali isi 
cerita sesuai 

dengan 
urutan 
gambar 

Presentase/ 
kategori 

penilaian 

J.T P 4 4 4 4 100%/SB 
M.D P 4 4 4 4 100%/SB 
E.H P 4 4 4 4 100%/SB 
V.T L 4 4 4 4 100%/SB 
S.T L 4 4 4 4 100%/SB 
M.R L 4 4 3 3 100%/SB 
I.H L 4 4 4 4 100%/SB 
B.S L 4 4 4 4 100%/SB 
A.E P 3 3 3 3 75%/ B 
C.B P 3 3 3 3 75%/ B 
Jumlah kategori 

tertinggi 
8 8 7 7  

Jumlah 
anak 

10 10 10 10 10  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dpata disimpulkan bahwa keberhasilan porses 
belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada anak Sekolah Minggu 
jenjang indria usia 6 tahun ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah metode 
bercerita dengan media gamabar yang dapat dilihat perbedaan pada siklus I dan siklus II yakni, 
aktivitas dan kemampuan pengasuh ketika melakukan persiapan mengajar dan menyampaikan 
materi dalam poses belajar mengajar yaitu 53,33% (sedang dan dikategorikan cukup). Pada 
siklus II mengalami peningkatan yaitu: 97% (berhasil dan dikategorikan sangat baik); anak 
didik memperhatikan saat pengasuh membawakan materi dengan menggunakan metode 
bercerita dan media gambar yaitu 50% (sedang dan dikategorikan cukup). Pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu: 80% (berhasil dan dikategorikan sangat baik); anak didik 
menjawab menjawab pertanyaan tentang isi cerita yang dibawakan oleh pengasuh yaitu: 50% 
(sedang dan dikategorikan cukup). Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu: 80% (berhasil 
dan dikategorikan sangat baik); mengurutkan gambar sesuai dengan cerita yang dibawakan 
oleh pengasuh sesuai urutan gambar yaitu: 40% (belum berhasil dan dikategorikan kurang). 
Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu: 70% (berhasil dan dikategorikan baik; 
menceritakan kembali cerita yang dibawakan oleh pengasuh sesuai urutan gambar yaitu: 40% 
(belum berhasil dan dikategorikan kurang). Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu: 70% 
(berhasil dan dikategorikan baik). Penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan metode 
bercerita dengan media gambar berhasil untuk mengingkatkan kemampuan menyimak isi 
cerita anak Sekolah Minggu jenjang indria usia 6 tahun. Selain itu nilai positif lainya dari 
penggunaan metode bercerita dengan media gambar adalah perubahan pola perilaku anak di 
rumah. Anak mampu mempraktekkan pelajaran yang diterima dengan cara memanggil teman-
teman untuk datang ke Sekolah Minggu bersama- sama. 
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